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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

A. Tinjauan Pustaka

Suatu karya ilmiah mensyaratkan orisinalitas/keaslian penelitian,

oleh karena itu mengkaji penelitian sebelumnya akan lebih baik dilakukan

agar tidak terjadi kesamaan ataupun duplikasi. Untuk menghindari

terjadinya kesamaan pada karya ilmiah yang sudah dilakukan sebelumnya,

maka dengan ini peneliti mengadakan penelusuran serta pengkajian

terhadap penelitian-penelitian sebelumnya.

Adapun penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan

penelitian ini antara lain penelitian yang ditulis oleh Zuraidah Binti

Ramdzan, Pada bulan Oktober 2013 dengan judul penelitian “Kesediaan,

amalan, dan startegi pengajaran pendidikan Islam Kurikulum Standard

Sekolah Rendah Tahun satu”. Penelitian ini merupakan penelitian

kuantitatif yang melibatkan statistik deskriptif. Hipotesis penelitian ini

diuji dengan menggunakan anova satu jalan. Hasil penelitian ini

menunjukkan tahap kesediaan guru tinggi dalam melaksanakan pengajaran

dan pembelajaran pendidikan Islam Kurikulum Standard Sekolah Rendah

(KSSR) tahun 1 dan tidak ada perbedaan yang signifikan terhadap tahap

kesiapan guru berdasarkan lamanya pengalaman mengajar. Hasil

penelitian ini juga menunjukkan bahwa strategi pengajaran yang

digunakan oleh guru adalah strategi pembelajaran yang berpusat pada guru
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dan berpusat pada murid. Metode pengajaran yang sering digunakan yaitu

metode latihan, metode soal jawab, diskusi serta metode cerita.

Penelitian yang kedua yaitu penelitian yang dilakukan oleh

Mohamad Yusri Bakir Mohd.Razimi Husin, tahun 2014, Jabatan

Pendidikan Islam dan Moral Institut Pendidikan Guru Kampus Ipoh, Hulu

Kinta, Perak, Malaysia dengan judul penelitan “Motivasi dan Gaya

Belajar Pendidikan Islam dalam Kalangan Murid Orang Asli”. Penelitian

ini menggunakan metode deskriptif. Instrumen yang digunakan dalam

penelitian ini berupa kuesioner.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa wujudnya pengaruh antara

motivasi dan lokasi belajar dalam kalangan murid-murid orang asli yang

beragama Islam. Kemungkinan hal ini disebabkan murid yang tinggal di

luar kota dilihat dari aspek psikologi, lingkungan dan modernisasi di

samping mereka lebih terbuka dengan masyarakat luar dibandingkan

murid yang tinggal di kawasan pedalaman. penelitian ini memberi

gambaran yang sesungguhnya mengenai pengaruh motivasi terhadap gaya

pembelajaran murid-murid orang asli yang beragama Islam terhadap

pencapaian mereka dalam mata pelajaran ini. Murid-murid orang asli dapat

mencapai tahap pendidikan Islam yang baik jika metode peningkatan

motivasi dalam pengajaran dan pembelajaran dapat dilaksanakan secara

efektif, berkualitas dan terus-menerus.
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Ketiga penelitian yang ditulis oleh Kamarul Azmi Jazmi tahun 2013

Faculty of Islamic Civitization, Universiti Teknologi Malaysia dengan

judul penelitian “Pembelajaran Aktif Dalam Pendidikan Islam:

Pengamalan Guru Cemerlang Pendidikan Islam (Active Learning In

Islamic Education: Practicing Excellent Teacher Of Is lamic Education)”.

Penelitian ini merupakan metode kualitatif dengan menggunakan

instrumen wawancara sebagai pengumpulan data utama dan di

triangulasikan dengan data observasi serta analisis dokumen. Hasil

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa masalah terhadap

teori pembelajaran aktif dan teori yang ada serta apa yang diaplikaskan

oleh Guru Cemerlang Pendidikan Islam (GCPI). Secara umum teori yang

ada menjelaskan bahwa pembelajaran aktif menjadikan guru bertindak

sebagai fasilitator dengan membantu peserta didik menyelesaikan masalah

yang diberikan kepada mereka melalui topik diskusi, studi kasus, dan

proyek.

Hasil penelitian menelusuri permasalahan yang lebih mendalam

mengenai peran yang perlu dilakukan oleh guru dan peserta didik. Peranan

guru sebagai fasilitator di antaranya  yaitu membagi peserta didik

mengikuti tingkat pemahaman peserta didik, memberikan topik diskusi

berdasarkan tingkat kekuatan peserta didik, memberi panduan ringkas cara

untuk mendapatkan tujuan, memandu kepahaman peserta didik agar tidak

keliru terhadap faham-faham yang benar mengingat ajaran agama

mempunyai fakta yang hampir dinamik, melengkapi kekurangan fakta dan
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ilmu, serta memperdalamkannya, memastikan semua peserta didik ikut

terlibat. Audien mendapakan fakta melalui sesi soal jawab antara peserta

didik dengan peserta didik dan peserta didik dengan guru, membuat

penilaian terhadap hasil kerja peserta didik dan memperkukuh

pengetahuan dengan memberikan latihan dalam bentuk melengkapi catatan

atau menyediakan catatan yang bersifat komprehensif dalam bentuk folio.

Dalam penelitian ini juga memperlihatkan bentuk metode

pembelajaran yang terbatas dan penggunaan bahan bantu mengajar yang

terbatas. Peserta didik diminta membuat presentasi, dimana peserta didik

menjelaskan tentang keterbatasan bahan bantu mengajar mereka.

Keempat, penilitian oleh Baidlowi pada 2 Juni 2016 dengan judul

penelitian “Peningkatan Kualitas Pembelajaran PAI melalui Metode Card

Sort Pada Siswa Kelas III SD Negeri 3 Baturagung Kecamatan Gubug

Kabupaten Grobogan”. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas

yang memiliki empat tahapan di antaranya yaitu: perencanaan, tindakan,

observasi, dan refleksi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penelitian

tindakan kelas dengan menggunakan metode card sort pada pembelajaran

PAI kelas III SD Negeri 3 Baturagung menunjukkan terjadi peningkatan

hasil belajar siswa dari nilai kognitif pretest. Hasil penelitian ini juga

menunjukkan adanya peningkatan keterampilan guru pada proses

pembelajaran, adanya peningkatan aktivitas belajar siswa pada proses

pembelajaran, serta adanya peningkatan hasil belajar siswa yang diperoleh

pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
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Kelima penelitian oleh Mukaffan pada 2 Desember 2013, Sekolah

Tinggi Agama Islam Negeri Jember dengan judul “Trend Edutainment

dalam Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam”. Penelitian ini

menggunakan metode studi pustaka dengan hasil penelitian menunjukkan

bahwa untuk menghindari kebosanan di kalangan peserta didik, cara

belajar aktif merupakan salah satu solusi yang digunakan, salah satunya

dapat dilakukan dengan melalui pendekatan cara-cara belajar mengajar

yang dimaksudkan untuk mengembangkan potensinya. Dalam konteks ini,

sangat penting diberlakukan konsep edutainment di lembaga pendidikan

formal sesuai dengan kebutuhan khususnya dalam situasi tertentu dalam

proses pembelajaran berlangsung. Tujuan pembelajaran edutainment yaitu

untuk mencerdaskan serta konsep pembelajaran yang menyenangkan

sehingga peserta didik mampu menangkap materi pelajaran secara aktif-

kreatif yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan agama Islam itu

sendiri.

Penelitian keenam yaitu penelitian oleh Pandi Kuswoyo pada Juni

2012 dengan judul penelitian “Ketuntasan Belajar Siswa pada Mata

Pelajaran PAI melalui Metode Kisah”. Penelitian ini merupakan

penelitian tindakan kelas yang memperoleh hasil bahwa penerapan metode

kisah pada mata pelajaran pendidikan agama Islam dalam aspek akhlak

mulia dapat meningkatkan ketuntasan belajar siswa kelas III SD Islam

Terpadu Salsabila Banguntapan Bantul. Peningkatan-peningkatan tersebut

ditunjukkan dengan semakin meningkatnya penguasaan konsep materi
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akhlak. Berdasarkan hasil evaluasi dan observasi selama proses penelitian,

peserta didik semakin terdorong untuk mengetahui banyak hal mengenai

konsep dan contoh akhlak mulia. Rasa ingin tahu ini ditunjukkan dengan

kemampuan anak menjelaskan konsep-konsep akhlak tersebut.

Penelitian ketujuh yaitu penelitian yang ditulis oleh Nur Hamim,

pada bulan Juni 2014, Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel berjudul

“Pendidikan akhlak: Komparasi Konsep Pendidikan Ibnu Miskawaih dan

Al-Ghazali” dengan menggunakan metode studi pustaka dimana hasil

penelitian menunjukkan bahwa pemikiran - pemikiran terkait metode

pendidikan akhlak Ibnu Miskawaih dan al-Ghazali memiliki kesamaan

visi, yaitu sebagai strategi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan

oleh keduanya. Pada dasarnya semua metode yang diterapkan oleh Ibnu

Miskawaih dan al-Ghazali  juga dapat diterapkan pada pengajaran akhlak

saat ini. Para pendidik perlu memperhatikan dalam penggunaan metode

tersebut. Jangan sampai terjebak pada metode yang bersifat instruksional,

dan doktriner. Sebagai contoh pengajaran akhlak yang diajarakan

khususnya di pesantren-pesantren dan sekolah-sekolah agama masih

dilakukan dengan metode hafalan, sehingga kurang memberikan prioritas

ke arah penerapan pemahaman yang dianggap lebih penting dalam proses

berlangsungnya belajar mengajar. Untuk dapat mengarah ke sana, perlu

ditekankan pada pendidikan akhlak yang merupakan metode yang dapat

mengantarkan peserta didik untuk menemukan sendiri nilai yang akan
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dikembangkan dengan cara mengenal terlebih dahulu komponen-

komponen akhlak.

Kunci pembentukan akhlak dalam proses pendidikan menurut Ibnu

Miskawaih dan al-Ghazali menunjukkan bahwa manusia itu lahir dengan

fitrah yang baik. Kepercayaan akan adanya fitrah tersebut akan

mempengaruhi implikasi - implikasi praktis bagi metode-metode yang

seharusnya diterapkan dalam proses belajar mengajar. Dalam proses

pendidikan akhlak, metode yang tepat digunakan apabila metode tersebut

mengandung nilai-nilai intrinsik dan ekstrinsik sejalan dengan materi

pendidikan dan secara fungsional dapat dipakai untuk merealisasikan nilai-

nilai ideal yang terkandung dalam tujuan pendidikan Islam. Antara

metode, kurikulum dan tujuan pendidikan Islam mengandung relevansi

ideal dan operasional dalam proses kependidikan.

Penelitian kedelapan yaitu penelitian yang ditulis oleh Ab. Halim

Tamuri Fakulti Pendidikan, Universiti Kebangsaan Malaysia dan Siti

Muhibah Haji Nor Institut Pendidikan Guru, Kampus Ilmu Khas, Kuala

Lumpur, 2015 yang berjudul “Prinsip Pembelajaran Aktif dalam

Pengajaran dan Pembelajaran Pendidikan Islam”. Penelitian ini

menggunakan metode kuantitatif, dengan hasil penelitian yang

menunjukkan bahwa pembelajaran aktif merupakan salah satu strategi

pembelajaran yang berpusatkan pada murid yang melibatkan berbagai

bentuk kegiatan-kegiatan  di dalam maupun diluar kelas. Pembelajaran

aktif merupakan startegi yang dapat digunakan agar guru dapat
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mengendalikan proses pengajaran dan pembelajaran pendidikan Islam di

samping peserta didik akan tertarik terhadap pelajaran yang bermakna dan

menyenangkan. Secara tidak langsung, guru memberikan motivasi kepada

peserta didik dan menarik perhatian mereka agar bersedia mengikuti

pembelajaran dengan penuh semangat. Pembelajaran disampaikan kepada

peserta didik melalui langkah-langkah tertentu dan dengan menggunakan

cara yang sistematik. Melalui metode yang sistematik tersebut, para

peserta didik akan terangsang untuk turut serta terlibat dalam kegiatan

pengajaran dan pembelajaran secara aktif.

Melalui komunikasi yang tepat akan menghasilkan proses

pengajaran dan pembelajaran menjadi lebih menarik. Metode serta teknik

pengajaran yang baik dapat memberikan mutu pengajaran dan

pembelajaran yang berkualitas. Maka, penelitian ini menunjukkan

pengaruh guru lebih kuat terhadap pelaksanaan pendidikan Islam di

sekolah. Faktor orang tua menjadi faktor kedua setelah guru dalam kedua

aspek tersebut. Walaupun hubungan antara guru dan penghayatan Islam

masih dalam tahap yang sederhana, penelitian ini menunjukkan faktor guru

lebih dominan daripada orang tua dalam mempengaruhi pelaksanaan

pendidikan Islam di sekolah dan juga penghayatan Islam para peserta

didik.
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Kesembilan penelitian yang ditulis oleh Hajah Sarinah binti Haji

pada tahun 2015 Yahya Fakulti Usuluddin, Universiti Islam Sultan Sharif

Ali, Brunei Darussalam dengan judul “Kaedah Pengajaran Tafsir Al-

Qur’an di Peringkat Menengah Negara Brunei Darussalam”. Penelitian

ini menggunakan metode kepustakaan serta metode penelitian lapangan

untuk mendapatkan data. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa:

1. Pembagian tugas mengajar tafsir al-Qur’an perlu diberikan kepada guru

yang layak atau memiliki kelulusan dalam bidang tersebut.

2. Empat jenis metode pengajaran yang biasa digunakan oleh para guru

dalam pengajaran tafsir al- Qur’an yaitu metode yang diamalkan turun-

temurun di antaranya yaitu metode Hafazan, Kuliah, Soal Jawab dan

Perbincangan serta dialog bersama pelajar. Alat bantu mengajar yang

digunakan dalam proses pengajaran tafsir al-Qur’an yaitu berupa papan

tulis. Apabila terdapat inisiatif responden yang menggunakan alat bantu

modern dan terkini, namun belum begitu meluas penggunaannya. Hal

ini disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dalam mengendalikan

peralatan teknologi.

3. Permasalahan yang dihadapi oleh para responden penelitian berbalik

kepada data sebelumnya, seperti kurang pengetahuan untuk

mengembangkan metode pengajaran dan terbatasnya alat bantu

mengajar.
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Penelitian kesepuluh yaitu penelitian yang ditulis oleh Akmariah

Mamat dan Sofiah Ismail Fakulti Pendidikan Islam, Universiti Kebangsaan

Malaysia tahun 2010 dengan judul “Kaedah Pengajaran dan

Pembelajaran Guru Pemulihan Jawi di Malaysia”. Penelitian ini

menggunakan metode kepustakaan dengan hasil penelitian menunjukkan

bahwa guru merupakan orang yang paling kuat mempengaruhi

pembelajaran pelajar dan mereka juga memainkan peran penting dalam

mempersembahkan cara untuk menyampaikan ilmu pengetahuan.

Pengajaran dan pembelajaran yang berkesan melalui penggunaan bahan

bantu mengajar, aktiviti berkumpulan, motivasi dan interaksi akan

merangsang pelajar untuk belajar. Guru yang bersifat positif akan

menerima perubahan sebagai satu tantangan dalam profesi mereka.

Sebaliknya guru yang mempunyai sikap negatif akan terus menggunakan

metode pengajaran secara tradisional karena hal tersebut telah menjadi

kebiasaan oleh guru tersebut.

Dalam pembelajaran Jawi, guru perlu berusaha menggerakkan

dirinya untuk mencapai kualitas kerja. Guru yang dinamik, cakap serta

senantiasa berusaha untuk memajukan pengajaran dan pembelajaran Jawi

di dalam kelas, dengan merancang teknik mengajar dan menghasilkan

bahan bantu mengajar yang menarik. Metode pengajaran perlu disesuaikan

dengan kebutuhan peserta didik. Karena tingkat pengetahuan peserta didik

dalam penguasaan jawi berbeda-beda. Hal ini bertujuan untuk

memudahkan peserta didik memahami pengajaran guru dalam suasana
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gembira dan tanpa rasa terpaksa.  Program J-QAF (Jawi, Al-Qur’an,

Bahasa Arab dan Fardhu a’in) merupakan salah satu langkah yang baik

untuk memperbaiki penguasaan Jawi peserta didik.

Sasaran J-QAF bertujuan untuk memperkuat pendidikan Islam

melalui penekanan khusus kepada Jawi, Al Quran, bahasa Arab dan

Fardhu ‘ain merupakan salah satu usaha yang dilakukan untuk membentuk

keseimbangan spiritual dan jasmani peserta didik.

Penelitian kesebelas yaitu penelitian yang ditulis oleh Abdul Hafiz

Bin Haji Abdullah & Nor Hidayah Binti Hamsur Fakulti Pendidikan

Universiti Teknologi Malaysia tahun 2008 dengan judul penelitian

“Metode Pengajaran dan Pembelajaran (P & P) Kelas Pengajian Al-

Qur’an di Kalangan Saudara Baru di bawah Kelolaan JAJ”. Dalam

penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan populasi

yang terdiri dari saudara baru yang menghadiri kelas pengajian al-Qur’an

di Darul Ukhuwah, Bangunan Wakaf, Tampoi, Johor Bahru sesi 2007/

2008. Pemilihan sampel kajian melibatkan seluruh populasi yaitu sebanyak

82 orang Saudara Baru yang menghadiri kelas pengajian al-Qur’an sebagai

sample kajian.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa melalui analisis yang telah

dijalankan guru mengajar menggunakan metode Iqra, dimana guru

memperkenalkan huruf Arab mengikut baris dan guru mengajar mengikuti

peringkat mengenal huruf, muqaddam dan seterusnya pada al-Qur’an.
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Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa metode pengajaran dan

pembelajaran (P&P) yang digunakan dalam kelas pengajian al-Qur’an di

kalangan saudara baru ini yaitu dengan menggunakan metode-metode

yang mudah bertujuan untuk membantu para saudara baru yang

memerlukan bantuan serta bimbingan dalam mempelajari ilmu-ilmu al-

Qur’an. Justru, dalam mempelajarinya terdapat tantangan dan masalah-

masalah yang dapat menghalangi efektivitas tahap penerimaan

pembelajaran al-Qur’an mereka.

Setelah mengkaji beberapa penelitian di atas, peneliti berkesimpulan

bahwa terdapat persamaan pada penelitian ini, yaitu sama-sama mengkaji

pelaksanaan metode pembelajaran baik implementasi, proses pembelajaran

maupun mengkaji mengenai metode Pendidikan Agama Islam (PAI).

Penelitian ini masih penting untuk dilakukakan karena obyek dalam

penelitian ini berbeda dengan obyek peneliti-peneliti sebelumnya. Oleh

karena itu penelitian ini merupakan penelitian awal yang dilakukan dalam

rangka meneliti implementasi metode pembelajaran pendidikan agama

Islam serta metode yang di terapkan di salah satu sekolah tingkat rendah

yang berada di Johor Bahru, Malaysia.

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil lokasi penelitian di Johor

Bahru, Malaysia, dengan judul penelitian “Implementasi Metode

Pendidikan Agama Islam Pada Kurikulum Standard Sekolah Rendah di SK

(P) Sultan Ibrahim Johor Bahru Malaysia”
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B. Kerangka Teoretis

1. Pendidikan Agama Islam

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Langgulung (1997) sebagaimana dikutip Hisham (2011:31)

dalam bukunya “Konsepsualisasi Semula Kurikulum Pendidikan

Islam” mendefinisikan pendidikan sebagai suatu proses

pemindahan nilai, proses dan tujuan pendidikan yaitu manusia yang

bertanggung jawab dan berbakti kepada Tuhan. Pendidikan dapat

membentuk manusia sebagai makhluk yang bertanggung jawab

dalam berbagai aspek kehidupan.

Sedangkan pendidikan Islam merupakan satu proses yang

dilaksanakan secara sadar oleh pendidik dengan menerapkan ilmu,

nilai dan keterampilan tertentu secara bertahap, untuk

mengembangkan seluruh potensi peserta didik secara maksimal

dengan membimbingnya dalam mengenali Tuhan pada setiap sisi

kehidupannya (Hisham, 2011:38).

Hisham (2011:34) menuliskan definisi pendidikan Islam

secara  lebih komprehensif yang disampaikan di dalam persidangan

pendidikan Islam antarbangsa yang dilakukan pertama kali di

Jeddah pada tahun 1977 menyatakan bahwa:
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The meaning of education in Islamic totality in the
context of Islam inherent in the connotation of three
each these term conveys concerning man in his society
and environment in relation to God Islam related to ten
other, and together they represent the scope of
education in Islam both ‘formal’ and ‘non formal’.

Definisi di atas menyatakan bahwa pendidikan Islam perlu

difahami secara keseluruhan dimana di dalamnya terkandung

istilah ta’lim yang merujuk pada proses pengajaran kognitif atau

penyampaian ilmu, tarbiyah merujuk pada proses pengembangan

unsur fisik serta emosi dan ta’dib yang merujuk pada suatu proses

pembinaan, pengembangan serta pengukuhan adab maupun akhlak

Islamiah dalam diri setiap individu.

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam bertujuan untuk membentuk insan

yang bertakwa yang rentangannya tidak terbatas menurut jangka

manusia, senantiasa berada dalam garis muslim-mukmin-muhsin.

Tujuan Pendidikan Islam dibagi atas beberapa tujuan berikut, di

antaranya adalah:

1) Menjadikan manusia muslim yang dapat melaksanakan ibadah

mahdhah dan muamalah di manapun berada.

2) Menjadikan warga negara yang dapat bertanggung jawab

kepada bangsa, negara, masyarakat dan bertanggung jawab

kepada Allah SWT, sebagai penciptanya.

3) Membentuk serta mengembangkan tenaga profesional yang

siap dan terampil.
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4) Mengembangkan tenaga ahli di bidang ilmu (agama dan ilmu-

ilmu Islami lainnya).

Tujuan-tujuan di atas menunjukkan bahwa tujuan

pendidikan agama bukan hanya sekedar untuk membekali

pengetahuan dan keterampilan kepada peserta didik, melainkan

suatu upaya untuk menggugah fitrah insaniyah (to stir certain

innate powers) sehingga peserta didik dapat menjadi hamba yang

insan kamil, taat serta berbudi pekerti luhur (Baharuddin, 2014:

192).

c. Konsep Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam memiliki konsep-konsep dalam

pelaksanaannya. Konsep-konsep tersebut antara lain :

1) Konsep pendidikan Islam melibatkan dua aspek, yaitu aspek

inti dari agama Islam itu sendiri serta aspek hubungan ilmu

Islam dengan kenyataan dalam kehidupan.

2) Aspek inti dari agama Islam menekankan kepada pemahaman

terhadap akidah kepada Allah SWT, didikan akhlak, serta

syariat agama.

3) Dalam proses pendidikan, metode pengajaran merupakan salah

satu bagian penting karena dianggap sebagai jembatan untuk

dapat menghubungkan antara guru dengan peserta didik dalam

menyampaikan pengetahuan (Sidik, Zulkarnain dan Yunos,

2011:162).
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2. Pendidikan Dasar/ Sekolah tingkat Rendah/ Sekolah Kebangsaan

Sekolah tingkat rendah di Malaysia setara dengan Sekolah

Dasar (SD) di Indonesia. Pendidikan dasar merupakan jenjang

pendidikan pada jalur pendidikan formal yang melandasi jenjang

pendidikan menengah, diselenggarakan pada satuan pendidikan yang

berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidayah (MI) atau

bentuk lain yang sederajat serta menjadi satu kesatuan lanjutan

pendidikan pada satuan pendidikan yang berbentuk sekolah menengah

pertama dan madrasah tsanawiyah atau bentuk lain yang sederajat.

(Undang-Undang Republik Indonesia)

Sekolah jenis Kebangsaan atau SK merupakan sekolah rendah

kerajaan atau sekolah bantuan dari kerajaan.

a. Menyediakan pendidikan rendah yang sesuai dengan murid dari

umur enam tahun.

b. Menggunakan bahasa kebangsaan sebagai bahasa pengantar

utama.

c. Menjadikan bahasa Inggris sebagai mata pelajaran wajib, dan

d. Kemudahan dalam pengajaran:

1) Bahasa Cina atau Tamil hendaklah diadakan jika orang tua

sekurang-kurangnya lima belas orang murid di sekolah itu

memintanya,
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2) Bahasa kaum asli hendaklah diadakan jika mendapat

persetujuan/kesepakatan dari orang tua sekurang-kurangnya

lima belas orang murid di sekolah itu memintanya.

Sekolah Kerajaan atau institusi pendidikan kerajaan ini

merupakan sekolah atau institusi pendidikan yang didirikan dan di

selenggarakan sepenuhnya oleh menteri dibawah bagian IV. (Undang-

Undang Malaysia Akta Pendidikan 1996).

3. Standard

Kurikulum Standard Sekolah Rendah (KSSR) dirancang dalam

bentuk pernyataan standard untuk memungkinkan peserta didik

mendapatkan  pendidikan yang sama serta berkualitas. Para guru

dapat memastikan agar semua peserta didik dapat mencapai batas

kelulusan standard yang telah ditetapkan dalam  setiap objektif yang

telah ditentukan oleh setiap mata pelajaran. Pernyataan standard

terdiri dari standard isi, standard pembelajaran dan standard kinerja

(Kementerian Pendidikan Malaysia :2014).

4. Kurikulum Standard Sekolah Rendah (KSSR)

Proses transformasi kurikulum pendidikan Malaysia Kurikulum

Baru Sekolah Rendah (KBSR) kepada Kurikulum Standard Sekolah

Rendah (KSSR), dimana KSSR ini dirancang untuk memastikan

peserta didik di sekolah dibekali dengan ilmu yang relevan untuk

keperluan saat ini maupun keperluan dimasa yang akan datang dengan

menghasilkan suatu sistem pendidikan yang berkualitas.
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KSSR dirancang dalam bentuk pernyataan standard yaitu

pernyataan yang menetapkan kompetensi tertentu dimana peserta

didik  perlu menguasai seluruh kompetensi tersebut dalam waktu yang

telah ditentukan. Kompetensi ini meliputi kegiatan belajar mengajar

yang dapat diukur  dan diuji. Tujuan KSSR adalah untuk melahirkan

murid yang seimbang, kritis, kreatif dan inovatif .

Kurikulum ini berasaskan keterpaduan melalui enam komponen

yaitu dapat membentuk manusia  yang seimbang dari segi jasmani,

emosi, rohani dan intelek (JERI) yang berfikiran kreatif, kritis dan

inovatif (Kementerian Pendidikan Malaysia: 2014).

Bahan kurikulum yang digunakan dalam melaksanakan

Kurikulum Standard Sekolah Rendah (KSSR) ini terbagi kepada 3

dokumen yaitu dokumen standard, modul pengajaran, dan modul

pembelajaran. Komposisi KSSR terdiri atas modul teras asas, modul

teras tema dan modul elektif. Pembagian waktu pembelajaran juga

bertambah dalam pelaksanaan KSSR, yang semula berjumlah 1.350

menit jam pembelajaran bertambah menjadi 1.380 menit jam

pembelajaran pada setiap minggunya.

Fokus dalam Kurikulum Standard Sekolah Rendah (KSSR)

terbagi kedalam dua tahapan, tahap pertama yaitu memberikan

penekanan kepada keterampilan membaca, menulis, mengira atau

dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai berpikir, dan menaakul

dalam bahasa Indonesia yang berarti bertanya. Keempat aspek
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tersebut disingkat dengan sebutan 4 M. Pada tahap dua penekanan

diberikan kepada pengukuhan dan aplikasi dari 4 M.

5. Metode Pembelajaran

a. Pengertian Metode Pembelajaran

Secara etimologi metode berasal dari bahasa Yunani yang

terdiri dari dua kata yaitu metha yang berarti melalui dan hodos

yang berarti jalan atau cara. Maka metode merupakan cara untuk

mencapai suatu tujuan. Secara terminologi metode diartikan

sebagai jalan yang ditempuh untuk mencapai tujuan tertentu, baik

dalam lingkungan atau perniagaan maupun dalam kaitan ilmu

pendidikan dan lain sebagainya.

Metode mengajar diartikan sebagai cara mencapai tujuan

mengajar dimana tujuan-tujuan yang diharapkan dapat dicapai oleh

peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar (Hamalik, 1992: 81).

Nuha (2016:147) dalam bukunya “Ragam metodologi &

Media Pembelajaran Bahasa Arab” mendefinisikan metode

pengajaran sebagai seperangkat cara yang digunakan oleh guru

dalam menyampaikan pengetahuan kepada peserta didik yang

berlangsung dalam proses pembelajaran.

Dari kedua definisi di atas dapat disimpulkan bahwa metode

pembelajaran merupakan cara yang diberikan kepada peserta didik

agar tercapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.
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Metode merupakan bagian utuh, terpadu, dan integral dari

sebuah proses pembelajaran. Proses pembelajaran serta kerja sama

guru dan murid untuk menciptakan kegiatan belajar-mengajar yang

ideal sangat diperlukan. Secara psikopedagogis, pembelajaran

mengutamakan autoaktivitas murid sebagai bekal pendewasaan diri

dalam mengembangkan kemampuan dan penguasaan bidang

pengetahuan. Maksudnya, dalam kegiatan belajar mengajar, peran

guru lebih bersifat tut wuri handayani, yakni mendorong murid

untuk meningkatkan pemahaman ilmu dan pengetahuan, baik di

dalam maupun diluar kelas.

Pembelajaran merupakan suatu kombinasi yang tersusun

meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan,

prosedur yang saling mempengaruhi dalam mencapai tujuan

pembelajaran.

Kegiatan belajar mengajar seorang guru memiliki peranan

penting bagi peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran

yang diharapkan. Oleh karena itu guru perlu memiliki strategi dan

wawasan yang luas agar kegiatan belajar mengajar dapat terlaksana

dengan baik dan dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Strategi

dalam menentukan serta menerapkan metode yang tepat dalam

pembelajaran dapat dijadikan sebagai sebuah pedoman untuk

mencapai target ataupun tujuan yang telah dibentuk.
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Guru perlu menguasai pengetahuan yang cukup serta

mengerti hakikat mengenai belajar mengajar dan perlu mengetahui

pendekatan-pendekatan yang ada di dalamnya, dengan begitu guru

dapat dengan mudah untuk mengembangkan metode dalam

pembelajaran. Penguasaan metode pembelajaran yang dimiliki

seorang guru, akan semakin terampil dalam menyesuaikan dengan

materi pembelajaran.

b. Prinsip-prinsip Metode Pembelajaran

Pada dasarnya, metode pembelajaran perlu memiliki prinsip-

prinsip sebagai berikut:

1) Setiap metode mengajar memiliki tujuan, maksudnya dalam

menentukan suatu metode harus menyesuaikan keadaan

peserta didik, lingkungan belajar serta pribadi guru.

2) Menggunakan alat bantu mengajar atau audio visual dalam

pembelajaran agar pembelajaran dapat dilaksanakan secara

lebih efektif.

3) Metode pembelajaran dikatakan baik apabila berhasil

mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirancang.

4) Berhasil tidaknya penggunaan metode pembelajaran dapat

dilihat  melalui penilaian hasil belajar peserta didik.

5) Guru sebaiknya menggunakan metode yang bervariasi dalam

pelaksanaan pembelajaran, agar peserta didik memiliki

kesempatan untuk melakukan berbagai kegiatan belajar atau
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berbagai proses belajar, sehingga aspek pola tingkah laku

peserta didik dapat berkembang.

6) Menentukan serta penerapan metode pembelajaran harus

sesuai berdasar tujuan yang akan dicapai (Hamalik, 1992:82).

c. Fungsi Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran memiliki beberapa fungsi di antaranya

sebagai berikut :

1) Metode sebagai Alat Motivasi Ekstrinsik

Metode sebagai alat motivasi ekstrinsik merupakan

motif-motif yang aktif dan berfungsi karena terdapat pengaruh

dari luar. Hal ini sangat erat hubungannya dengan penggunaan

metode yang diberikan oleh guru yang bermacam-macam

dalam kegiatan belajar mengajar. Karena itu, metode berfungsi

sebagai alat perangsang dari luar yang dapat membangkitkan

semangat belajar seseorang (Sardiman, 1998: 90).

2) Metode sebagai Strategi Pengajaran

Peserta didik memiliki daya serap yang berbeda-beda

dalam menerima pembelajaran, sehingga seorang guru harus

memahami hal tersebut. Oleh karena itu, guru perlu

mempersiapkan strategi pengajaran yang tepat. Peserta didik

dapat belajar dengan efektif dan efisien apabila  guru mampu

menguasai strategi serta teknik-teknik penyajian yang tepat.

Pemilihan metode yang sesuai merupakan salah satu strategi
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untuk membawa peserta didik dapat menerima pembelajaran

dengan baik sehingga peserta didik merasakan senang saat

mengikuti pelajaran dan objektif pembelajaran dapat terpenuhi.

3) Metode sebagai Alat untuk Mencapai Tujuan

Guru perlu mengembangkan metode pembelajaran agar

peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran yang

diharapkan. Hal ini karena metode merupakan salah satu alat

untuk mencapai sebuah tujan dalam pembelajaran. Tujuan dari

kegiatan belajar mengajar tidak dapat tercapai apabila masih

terdapat kekurangan pada komponen-komponen pembelajaran,

salah satu komponen tersebut yaitu metode pembelajaran.

Tujuan pembelajaran dapat tercapai apabila dapat

memanfaatkan metode secara akurat (Nuha, 2016:149).

Seorang guru perlu memiliki strategi-strategi dalam

menjalankan metode pembelajaran tersebut. Strategi

merupakan pertimbangan seorang guru untuk memilih,

merancang dan mengaplikasikan pendekatan, metode dan

teknik pengajaran untuk memastikan objektif pengajaran yang

telah ditetapkan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai

(Sarina, 2014: 84).



33

d. Pemilihan dan Penentuan Metode

Metode pembelajaran yang digunakan guru perlu disesuaikan

dengan perumusan tujuan instruksional khusus. Pemilihan dan

penentuan metode pembelajaran dapat dipertimbangkan

sebagaimana  hal-hal berikut :

1) Nilai Strategi Metode

Kegiatan belajar mengajar merupakan sebuah interaksi

edukatif antara guru dan peserta didik. Penyampaian bahan

pelajaran oleh guru akan sangat membantu peserta didik serta

memberikan dorongan atau motivasi apabila penyampaian

pembelajaran tersebut disampaikan dengan menggunakan

metode yang tepat dan sesuai, begitupun sebaliknya. Dari

sinilah metode menempati peran yang penting dalam

penyampaian bahan pelajaran.

Pengalaman membuktikan bahwa kegagalan dalam

pengajaran salah satunya disebabkan karena pemilihan metode

yang kurang tepat. Kelas yang kurang aktif dan kondisi anak

didik yang kurang kreatif, dikarenakan penentuan metode yang

kurang sesuai dengan sifat bahan dan tidak sesuai dengan

tujuan pengajaran.

Karena itu dapat dipahami bahwa metode merupakan

suatu cara yang memiliki nilai strategis dalam kegiatan belajar

mengajar. Maksudnya, metode dapat mempengaruhi jalannya
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kegiatan belajar mengajar. Guru sebaiknya memperhatikan

dalam pemilihan dan penentuan metode sebelum kegiatan

belajar mengajar dilaksanakan di kelas.

2) Efektivitas Penggunaan Metode

Penggunaan metode yang kurang tepat dengan tujuan

pengajaran akan menjadi kendala dalam mencapai tujuan yang

telah ditentukan. Penggunaan metode seharusnya dapat

menunjang pencapaian tujuan pengajaran, bukan tujuan yang

harus menyesuaikan dengan metode. Karena itu, efektivitas

penggunaan  metode dapat terjadi apabila terdapat kesesuaian

antara metode dengan semua komponen pengajaran yang telah

diprogramkan dalam satuan pelajaran, sebagai persiapan

tertulis.

3) Pentingnya Pemilihan dan Penentuan Metode

Hal terpenting dalam setiap kegiatan belajar mengajar

yaitu tercapainya tujuan pengajaran. Apapun yang termasuk

perangkat program pengajaran dituntut secara mutlak untuk

menunjang tercapainya tujuan. Peserta didik perlu memiliki

kreativitas  yang tinggi dalam belajar.

Guru perlu mengetahui kelebihan dan kelemahan serta

karakteristik yang dimiliki oleh masing-masing metode

pembelajaran, karena hal tersebut dapat menentukan berhasil

atau tidaknya tujuan dalam pengajaran tersebut.
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e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Metode

Faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan metode di

antaranya adalah:

1) Peserta Didik

Peserta didik merupakan manusia yang memiliki  potensi

untuk menghajatkan pendidikan di sekolah. Peserta didik

memiliki latar belakang, status sosial, serta biologis yang

berbeda-beda. Hal tersebut dapat dilihat dari cepat lambatnya

tanggapan peserta didik terhadap rangsangan yang diberikan

dalam kegiatan belajar mengajar. Tolok ukur kecerdasan

seorang anak dapat dilihat dari cara mengolah kesan dari bahan

pelajaran yang didapat. Daya pikir anak bergerak dari cara

berpikir konkret ke arah berpikir abstrak. Anak usia SD lebih

cenderung berpikir konkret. Sedangkan anak SLTP atau SLTA

sudah mulai dapat berpikir abstrak. Perbedaan individual peserta

didik pada aspek biologis, intelektual, dan psikologis

mempengaruhi pemilihan dan penentuan metode.

Peserta didik sekolah dasar dimulai dari usia 7 tahun

dimana intelektual mulai berkembang, seperti dalam teori Piaget

yang menyatakan:

a) Tahap praoperasional (usia 2-7 tahun), yaitu urutan yang

hierarki yang membentuk suatu tatanan operasi mental yang
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makin mantap dan terpadu. Karakteristik intelektual pada

umur ini adalah:

(1) Mengembangkan kecakapan berbahasa.

(2) Mempunyai kemampuan berpikir dalam bentuk simbol.

(3) Berpikir logis.

b) Tahap operasi nyata (usia 7-11 tahun): Pencapaian bervariasi

berkenaan dengan keterbatasan-keterbatasan tertentu yang

menggabungkan pengaruh pembawaan dengan lingkungan.

Karakteristik intelektual pada umur ini adalah:

(1) Mampu memecahkan masalah yang nyata.

(2) Mengerti hukum dan mampu membedakan baik   buruk.

c) Tahap operasi formal (usia 11 tahun dan seterusnya), yaitu

memasukkan pengalaman baru kedalam pola yang telah ada,

akomodasi (mengubah struktur mental yang telah ada

berhubungan dengan lingkungan yang berubah), dan

ekuilibrasi (mencapai keseimbangan antara hal-hal yang telah

dipahami lebih dahulu dan masukan baru). Karakteristik

intelektual pada umur ini adalah:

(1) Mampu memecahkan masalah yang abstrak.

(2) Dapat berpikir ilmiah.

(3) Mengembangkan kepribadian (Baharuddin, 2014:115).
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Inteligensi atau intelektual dapat menentukan

perkembangan daya pikir seseorang dalam belajar. Seiring

dengan pertumbuhan saraf otak, daya pikir atau intelektual

seseorang terus berkembang, hal ini terjadi karena pada

dasarnya pikiran dapat menunjukkan fungsi otak seseorang.

2) Tujuan

Tujuan adalah sasaran yang dituju dari setiap kegiatan

belajar mengajar. Tujuan dalam pendidikan dan pengajaran

beragam jenis dan fungsinya. Tujuan pembelajaran merupakan

tujuan intermedier (antara), yang paling langsung dalam

kegiatan belajar mengajar di kelas. Tujuan pembelajaran dikenal

ada dua, yaitu TIU (Tujuan Instruksional Umum) dan TIK

(Tujuan Instruksional Khusus).

Perumusan Tujuan Instruksional Khusus misalnya akan

mempengaruhi kemampuan yang terjadi pada diri anak didik.

Proses pengajaranpun dipengaruhinya. Demikian juga pemilihan

metode yang digunakan guru dikelas. Metode yang dipilih harus

sejalan dengan taraf kemampuan yang hendak disampaikan

kepada setiap peserta didik. Maksudnya, metode harus

mengikuti kepada kehendak tujuan dan bukan sebaliknya.
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3) Situasi

Situasi yang diciptakan guru mempengaruhi pemilihan dan

penentuan metode mengajar. Guru perlu memperhatikan dengan

baik mengenai situasi belajar peserta didik. Metode disesuaikan

dengan situasi dan kondisi peserta didik.

4) Fasilitas

Fasilitas merupakan hal yang mempengaruhi pemilihan

dan penentuan metode mengajar. Fasilitas adalah  kelengkapan

yang menunjang belajar anak didik di sekolah. Lengkap

tidaknya fasilitas belajar akan mempengaruhi pemilihan metode

mengajar. Apabila fasilitas pembelajaran terpenuhi dengan baik,

maka pelaksanaan pembelajaran juga akan berjalan dengan

lancar.

5) Guru

Setiap guru memiliki kepribadian yang berbeda. Labilnya

kepribadian dan dangkalnya penguasaan atas metode yang

digunakan menyebabkan suatu persoalan dalam pelaksanaan

metode pembelajaran. Kepribadian, latar belakang pendidikan

dan pengalaman mengajar merupakan permasalahan intern guru

yang dapat mempengaruhi pemilihan dan penentuan metode

mengajar (Bahri, 1997:107).
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Daradjat (1996:137) menyebutkan faktor-faktor yang

mempengaruhi penetapan metode kedalam beberapa hal, di

antaranya yaitu tujuan instruksional khusus, keadaan peserta

didik, materi atau bahan pengajaran, situasi, fasilitas, guru, serta

kebaikan dan kelemahan metode.

Beberapa faktor di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi pemilihan atau penetapan metode

pada umumnya meliputi faktor dari segi tujuan instruksional

khusus, peserta didik, situasi, fasilitas, serta guru.

Selain itu materi atau bahan pengajaran juga perlu

diperhatikan. Guru perlu mengetahui kelebihan maupun

kelemahan metode yang akan digunakan tersebut, sehingga guru

dapat menyesuaikan penggunaan metode dengan kebutuhan

peserta didik.

f. Macam-macam Metode Pembelajaran

Sarina (2017:90) dalam bukunya “panduan latihan mengajar

guru pendidikan Islam” membagi metode pembelajaran menjadi

beberapa macam, di antaranya yaitu:

1) Metode Pengajaran Berpusatkan Guru

a) Metode Ceramah

Metode ceramah merupakan metode yang digunakan

sebagai alat komunilkasi lisan antara guru dengan peserta

didik dalam proses belajar mengajar.
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Metode ceramah seringkali dikatakan sebagai metode

tradisional, karena dalam prakteknya guru lebih banyak

menjelaskan pembelajaran secara lisan kepada peserta

didik. Metode ceramah bertujuan untuk menyampaikan

suatu pengajaran kepada peserta didik agar proses

pembelajaran dapat merangsang kepahaman peserta didik

serta dapat mengembangkan isi dari pembelajaran tersebut.

b) Metode Hafalan

Hafalan merupakan metode pembelajaran yang

banyak melibatkan ingatan secara langsung untuk

menguatkan serta mengembangkan ingatan. Metode hafalan

merupakan suatu proses mental yang menekankan

pengalaman yang bermakna, menyimpan dan mengeluarkan

kembali ketika diperlukan untuk menyelesaikan suatu

masalah.

Hafalan memiliki pengertian memelihara, mengingat,

menjaga, mengawal apa yang telah dipelajari.

c) Metode Penceritaan

Metode penceritaan merupakan salah satu metode

yang efektif yang digunakan oleh guru dalam pengajaran.

Tujuan metode ini adalah untuk melatih keterampilan

mendengar peserta didik dalam menyampaikan kembali

fakta dari cerita yang disampaikan oleh guru.
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d) Metode Demonstrasi atau Tunjuk Cara

Metode tunjuk cara juga sering di sebut sebagai

metode demonstrasi. Dalam mata pelajaran pendidikan

agama Islam, metode demonstrasi merupakan salah satu

metode yang penting untuk digunakan. Metode demonstrasi

atau tunjuk cara memerlukan penglibatan kedua belah

pihak yaitu guru dan peserta didik melalui pengajaran yang

disampaikan secara praktikal. Peserta didik dan guru akan

sama-sama ikut serta terlibat secara aktif dalam kegiatan

pembelajaran.

e) Metode Latih Tubi

Metode latih tubi merupakan metode latihan yang

bertujuan untuk menyampaikan keterampilan dan

kecakapan kepada peserta didik. Latih tubi terbagi kedalam

dua bentuk yaitu tertulis atau pertanyaan kepada peserta

didik sewaktu proses pengajaran berlangsung. Guru yang

menggunakan metode ini terlebih dahulu perlu mengetahui

apa yang hendak dinilai pada pelajar. Penilaian yang

hendak digunakan secara latih tubi perlu menepati objektif

pengajaran dan bertepatan dengan tingkat kognitif peserta

didik.
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2) Metode Pengajaran dan Pembelajaran dalam Pendekatan

Pemusatan Pelajar

a) Metode Penyelesaian Masalah

Metode ini memberi peluang kepada peserta didik

untuk menggunakan masalah kehidupan yang sebenarnya

sebagai titik permulaan terhadap pembelajaran, yang dapat

membantu peserta didik agar bisa menyelesaikan masalah

secara kritis, berpengetahuan, aktif dan sedia menghadapi

tantangan saat ini. Metode ini bertujuan untuk memberi

latihan dan dukungan kepada peserta didik dalam mencoba

menyelesaikan permasalahan yang timbul saat proses

pengajaran dan pembelajaran.

b) Metode Pembelajaran Koperatif

Metode pembelajaran koperatif merupakan salah satu

metode untuk mendorong peserta didik belajar antara satu

sama lain dengan cara bekerjasama dalam kelompok kecil

untuk mencapai tujuan pembelajaran bersama. Elemen

yang paling penting dalam pembelajaran koperatif yaitu

keberhasilan peserta didik dalam membantu peserta didik

lain untuk mencapai keberhasilan dalam pembelajaran

masing-masing.
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c) Metode Luar Kelas

Metode ini dilakukan dengan tujuan untuk

mengubah suasana pengajaran dan pembelajaran dengan

melaksanakan pembelajaran yang berada di luar kelas.

Perubahan suasana pengajaran dan pembelajaran akan

membuat peserta didik menjadi lebih aktif. Peserta didik

akan melihat secara langsung apa yang sedang dipelajari

dengan topik yang hendak disampaikan oleh guru.

d) Metode Simulasi

Metode ini merupakan satu situasi pembelajaran

dalam keadaan yang terkendalikan dan sengaja diwujudkan

situasi tersebut sama seperti situasi yang sebenarnya

dengan tujuan untuk menjalankan latihan dalam

menyelesaikan setiap permasalahan. Memberi latihan

kepada peserta didik agar mampu melakukan

simulasi/peran dengan cara yang sistematik, terkendali dan

teratur. Simulasi yang biasa digunakan dalam kegiatan

pembelajaran pendidikan Islam adalah sosiodrama dan

bermain peran.

e) Metode Projek

Metode ini dilakukan secara individu atau

berkelompok. Guru dapat memilih metode projek ini

setelah mengetahui bahwa peserta didik telah memperoleh
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keterampilan dan pemahaman dalam pembelajaran. Oleh

karena itu, guru perlu terlebih dahulu menentukan topik

bagi projek yang sesuai berdasarkan pada tahap pelajar dari

sudut pemikiran, pengalaman,  serta kecenderungan pelajar

sendiri.

Tamuri dalam Lukman (2014:69) membagi metode

pembelajaran Pendidikan Islam sebagai berikut:

1) Pengajaran dan Pembelajaran Berasaskan Masjid (PPBM)

Pengajaran dan Pembelajaran Berasaskan Masjid

(PPBM) diharapkan menjadi alternatif terbaik yang menjadi

pilihan guru untuk menggantikan metode pengajaran

konvensional yang dilaksanakan disekolah. Selain itu PPBM

dapat memberi pengetahuan kepada peserta didik mengenai

peranan masjid sebagai pusat pendidikan. Tujuan utama PPBM

ini yaitu untuk memberikan peluang belajar secara langsung di

masjid dan wewujudkan kolaborasi antara sekolah dan masjid

serta masyarakat dalam bidang pendidikan Islam.

2) Lawatan

Metode lawatan merupakan satu metode konvensional

yang digunakan dalam pengajaran dan pembelajaran

pendidikan Islam. Dalam menggunakan metode ini guru perlu

mengenal judul atau tema yang berkaitan dan menyediakan

satu modul yang dapat digunakan pada saat lawatan dijalankan
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oleh pihak sekolah. Peserta didik akan diberikan bahan seperti

lembaran kerja, buku latihan dan juga berbagai kegiatan

pembelajaran pada saat lawatan dijalankan.

3) Peta Konsep

Metode peta konsep ini menggambarkan hubungan

yang bermakna antara satu konsep dengan konsep lain.

Dalam bentuk proposisi antara dua atau lebih konsep yang

dihubungkan oleh garisan atau anak panah bersama

perkataan penghubung yang menjelaskan perkaitan suatu

konsep.

4) Pengajaran Berbantukan Komputer (PBK)

Pengajaran Berbantukan Komputer (PBK) di Malaysia

telah menjadi perhatian serius dalam sistem persekolahan di

Malaysia. Penggunaan komputer dalam bidang pendidikan

dapat diimplementasikan dalam berbagai corak interaksi

seperti tutorial, latih tubi, latihan, simulasi, penyelesaian

masalah, permainan pendidikan, demonstrasi, komunikasi,

pengujian.

Macam-macam metode di atas menunjukkan bahwa

penggunaan metode yang berpusat pada pelajar atau Student

Centered Learning (SCL) lebih banyak digunakan dalam sebuah

institusi pendidikan pada saat menyampaikan pembelajaran saat

ini. Metode yang berpusat pada murid atau Student Centered
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Learning (SCL) lebih efektif digunakan karena dapat membantu

peserta didik dalam mengembangkan kognitifnya serta menjadi

lebih aktif dan kreatif dalam mengikuti pembelajaran.


